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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pembelajaran seni musik khususnya pada “Penerapan Teknik Petikan Tirando 

Dalam Permainan Gitar Irama Waltz Untuk Mengiringi Lagu Desaku Bagi Siswa Minat 

Gitar SMPK Adisucipto Melalui Metode Meniru dan Metode Drill”, dapat dikatakan 

sebagai salah satu sarana untuk mengembangkan bakat dan keterampilan siswa dalam 

bermain gitar, serta untuk membentuk kepribadian siswa khususnya dari segi minat dan 

bakatnya. 

Penelitian tentang “Penerapan Teknik Petikan Tirando Dalam Permainan Gitar 

Irama Waltz Untuk Mengiringi Lagu Desaku Bagi Siswa Minat Gitar SMPK Adisucipto 

Melalui Metode Meniru dan Metode Drill”, dilakukan dalam tiga tahap yaitu: 

1. Tahap Awal 

Tahap ini meliputi: tahap perkenalaan, pemberian materi yang berkaitan 

dengan penelitian yang akan dicapai, dan menyeleksi siswa untuk menjadi peserta 

penelitian. Tahap ini dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan pada jam pelajaran 

mulok gitar, yakni di kelas VIII A pada tanggal 25 Oktober 2016, kelas VIII B pada 

tanggal 26 Oktober 2016, dan kelas VIII C pada tanggal 28 Oktober 2016. 
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2. Tahap Inti 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu: memberikan latihan teknik-

teknik penjarian sesuai sasaran yang ingin dicapai, dan menerapkan teknik-teknik 

penjarian yang sudah dilatih untuk mengiringi lagu model yang sudah ditentukan oleh 

peneliti. Tahap ini dilaksanakan dalam sembilan kali pertemuan yaitu : pertemuan 1 

pada tanggal 28 Oktober 2016, pertemuan 2 pada tanggal 31 Oktober 2016, pertemuan 

3 pada tanggal 4 November 2016, pertemuan 4 pada tanggal 7 November 2016, 

pertemuan 5 pada tanggal 8 November 2016, pertemuan 6 pada tanggal 11 November 

2016, pertemuan 7 pada tanggal 15 November 2016, pertemuan 8 pada tanggal 18 

November 2016 dan pertemuan 9 pada tanggal 21 November 2016. Pada tahap ini, 

peneliti menemukan berbagai kendala yang dihadapi peserta didik yakni: Jari-jari para 

peserta didik yang masih kaku, kurangnya keseriusan dalam berlatih, minimnya 

pengetahuan akor dan teknik dalam memetik gitar, perpindahan akor yang lambat, 

ketidaktepatan dalam menekan akor dan memetik senar, rasa musikalitas para peserta 

didik yang masih rendah, peserta didik yang sering lupa akor, kurangnya penguasaan 

terhadap lagu model, dan permainan tempo yang belum stabil dari masing-masing 

peserta. Adapun berbagai solusi dan masukan yang diberikan oleh peneliti guna 

mengatasi kendala-kendala tersebut yaitu: peneliti membimbing peserta didik untuk 

memetik gitar sambil menyebutkan simbol pada jari-jari yang memetik senar untuk 

melatih jari-jari dan daya ingat mereka, peneliti memberikan contoh agar peserta didik 

melihat dan menirunya sambil mereka terus dibimbing oleh peneliti, peneliti memukul 

paha sebagai ganti metronom untuk membantu permainan tempo para peserta, 
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mengajak bercanda dengan para peserta untuk menghilangkan kejenuhan ketika 

latihan, peneliti menuliskan lagu desaku (syair dan akor) dan membagikan kepada 

peserta didik guna memudahkan mereka dalam berlatih, serta masukan yang diberikan 

peneliti yakni mengingatkan peserta untuk terus berlatih ketika berada di rumah 

maupun dalam proses pembelajaran/penelitian. 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan yaitu: para peserta didik menampilkan 

hasil dari latihan mereka selama proses pembelajaran. Pementasan ini dilaksanakan 

pada tanggal 28 November 2016 di ruang kelas VIII A. Hasil yang ditampilkan peserta 

didik pada tahap akhir, membuat peneliti merasa cukup puas karena masing-masing 

peserta didik bisa mengiringi lagu Desaku menggunakan teknik petikan tirando 

dengan benar seperti yang diajarkan oleh peneliti. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “Penerapan Teknik Petikan 

Tirando Dalam Permainan Gitar Irama Waltz Untuk Mengiringi Lagu Desaku Bagi Siswa 

Minat Gitar SMPK Adisucipto Melalui Metode Meniru dan Metode Drill”, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa hasil dari penelitian ini adalah para peserta didik berhasil 

mengiringi lagu Desaku dengan  menggunakan teknik petikan tirando yang baik dan 

benar seperti yang diajarkan/dicontohkan peneliti. Semua kendala yang dihadapi para 

peserta didik akhirnya bisa diatasi karena masing-masing peserta didik mendengarkan 

dan melakukan setiap solusi, saran, dan masukan yang diberikan oleh peneliti. 

 Peneliti juga menyimpulkan bahwa metode meniru dan metode drill yang 

digunakan dalam penelitian ini sudah tepat, karena selain keberhasilan yang dicapai 
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peserta didik, peneliti juga bisa mengetahui kekurangan dan kelebihan yang dimiliki 

peserta didik dan mengetahui perkembangan dari masing-masing peserta didik. 

B. Saran 

Saran dari peneliti antara lain: 

1. Bagi Sekolah, hendaknya menyediakan sarana seperti alat musik gitar serta ruangan 

praktek kesenian atau laboratorium musik. 

2. Bagi Guru, siswa hendaknya diberi kesempatan dan kebebasan berekspresi untuk 

mengasah kemampuan atau bakat yang ada dalam dirinya. Tindakan memberikan 

apresiasi terhadap kreatifitas siswa hendaknya sering mungkin dibuat oleh guru 

sebagai motivasi bagi siswwa-siswi untuk menekuni dan mengasah bakat yang 

dimiliki. 

3. Bagi Siswa, lebih meningkatkan kreatifitas dan keterampilan dalam bermain gitar 

dengan latihan yang teratur baik secara individu maupun kelompok. 
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